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ABSTRAK

Qhory Yulia Safitri (2020/20053106) : Pengaruh Kualitas Aset, Likuiditas,
dan Profitabilitas Terhadap Tingkat Kecukupan Modal Perbankan Yang
Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023.

Pembimbing : Oknaryana, S.Pd., M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kualitas aset, likuiditas dan profitabilitas terhadap tingkat kecukupan modal
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada
tahun 2019-2023. Sampel penelitian ini berjumlah 36 perusahaan dengan
penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Hasil
penelitian ini menunjukkan secara parsial (1) kualitas aset berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap tingkat kecukupan modal, (2) likuiditas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat kecukupan modal dan (3) profitabilitas
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap tingkat kecukupan modal.
Sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa kualitas aset, likuiditas dan
profitabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat kecukupan modal.

Kata Kunci : Kualitas Aset, Likuiditas, Profitabilitas, Tingkat Kecukupan Modal
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbankan Indonesia telah mengalami berbagai macam reformasi,
dimulai dari digulirkannya Pakto 1998, yang memicu munculnya berbagai
persaingan baik dalam mobilisasi dana maupun pemanfataan tenaga-tenaga
pengelolaan bank. Sebagai gambaran dapat dikemukakan bahwa hanya dalam
waktu 2 tahun setelah diberlakukannya Pakto (Paket Oktober) 27 Oktober 1998
telah memacu para konglomerat untuk melakukan portofolio investasi dalam
bisnis perbankan ditandai dengan munculnya 73 bank baru dan pembukaan 301
cabang baru.

Namun, tuntutan masyarakat terhadap industri perbankan semakin
meningkat saat ini. masyarakat melihat bank sebagai tempat penyimpanan
uang yang lebih aman dan mengharapkan hasil investasi yang lebih tinggi,
yang menghasilkan persaingan antar bank dalam penggalangan dana nasabah.
Di sisi lain, pemerintah membatasi bank dalam memberikan suku bunga
produk simpanan.

Bank tidak hanya memberikan layanan keuangan, tetapi yang lebih
penting adalah bagaimana meningkatkan kualitas layanan tersebut. Bank harus
beroperasi secara sehat untuk menjaga kepentingan semua pihak dan menjamin
kelangsungan hidupnya. Hal ini dapat dicapai dengan kebijaksanaan dan

praktik yang berpandangan jauh.



Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
1998, Bank merupakan sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan tarif
hidup orang banyak. Dari ulasan di atas dapat dijelaskan bahwa bank
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha
perbankan selalu berkaitan dengan masalah bidang keuangan (Dr. Kasmir,
S.E., 2012:13).

Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya, berasaskan
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. Fungsi utama
perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-
hasilnya, pertumbuhan ekonomi,dan stabilitas nasional kearah peningkatan
taraf hidup rakyat banyak. Perbankan memiliki kedudukan yang strategis,
yakni sebagai penunjang kelancaran sistem pembayaran, pelaksana kebijakan
moneter, dan pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan
perbankan yang sehat, transparan dan dapat dipertanggung jawabkan.

Bank sebagai lembaga yang didirikan dengan orientasi laba, untuk
mendirikan lembaga tersebut harus didukung dengan permodalan yang kuat.
Modal bank adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka
pendirian badan usaha yang dimaksud untuk membiayai kegiatan usaha bank

disamping untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas moneter



(Feby Loviana Nazaf, 2014).
Dilansir dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nilai CAR dapat dihitung
dengan Modal Sendiri/ Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) berikut

adalah rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR) dari tahun 2019-2023.

Capital Adequacy Ratio
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Gambar 1. Rata-Rata 1 CAR Sub Sektor Perbankan Tahun 2019-2023

Sumber: www.ojk.go.id
Grafik 1 tersebut menunjukkan rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR)

47 sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Nilai Capital
Adequacy Ratio (CAR) tahun 2019, 2020, 2021 dan 2023 mengalami kenaikan
sedangkan pada tahun 2022 mengalami penurunan yang menunjukkan
kemampuan bank yang cukup baik dalam menyerap risiko. Perlambatan
indikator Capital Adequacy Ratio (CAR) dipengaruhi oleh melambatnya
pertumbuhan modal sebesar 8,49% dari tahun lalu tumbuh 11,68%, utamanya
dalam bentuk modal disetor. Di sisi lain, Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR) tumbuh 8,74% lebih tinggi dari tahun sebelumnya yang tumbuh
3,98% sejalan dengan peningkatan kredit.

Tahun 2023 bukan tahun yang mudah, gejolak ekonomi global yang

terjadi saat ini terus menghantui berbagai industri, termasuk industri perbankan
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tanah air. Seperti diketahui, harga-harga yang meningkat akibat inflasi telah
memicu Krisis biaya hidup diberbagai negara yang menyebabkan kecukupan
modal pada perbankan menurun. Selain itu, ketatnya suku bunga acuan
diberbagai negara dan perang tak kunjung usai membuat tekanan semakin
besar banyak Negara (cnbc.com).

Penilaian aspek permodalan merupakan penilaian terhadap Tingkat
kecukupan modal bank untuk menyangga risiko yang terjadi saat ini dan risiko
yang akan datang. Kecukupan modal perbankan ini dapat diproksikan dengan
rasio CAR (Capital Adequancy Rasio) yang merupakan rasio untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang memiliki
rasiko atau mengandung risiko, misalnya kredit yang diberikan (Herman
Darmawi, 2012). Rasio kecukupan modal (CAR) pada industri perbankan
sesuai dengan aturan yang berlaku di Indonesia, besarnya ditentukan oleh
seberapa besar jumlah modal yang dimiliki yang terdiri dari modal inti dan
modal pelengkap, serta dibandingkan dengan berapa aktiva tertimbang
menurut risiko, Dimana bobot risiko masing-masing aktiva telah ditetapkan
oleh BIS (Bank Of International Setlement).

Menurut Kuncoro dan Suhardjono,(2002) keadaan perbankan nasional
selama ini telah pula ditandai dengan berbagai kelemahan mendasar, yaitu
pertama masalah lemahnya posisi keuangan perbankan Indonesia dan tingginya
kredit bermasalah di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh aturan kerahasiaan
bank yang berlaku di Indonesia, sehingga sulit untuk menentukan besar

masalah yang sebenarnya dihadapi akibat dari kredit bermasalah tersebut.



Kedua terkonsentrasinya kredit yang diberikan oleh bank kepada
beberapa Perusahaan besar dan konglomerat tertentu, sehingga Kesehatan
sistem perbankan sangat tergantung pada kemampuan dan kemauan
perusahaan besar dan konglomerat tersebut dalam melunasi hutang-hutanya.
Jika perusahaan tersebut sulit dalam pembayaran, hal ini akan menyebabkan
kredit macet dan bank akan mengalami kerugian, kerugian yang dialami oleh
bank juga akan berimbas pada penurunan nilai CAR perbankan.

Ketiga banyaknya bank yang melanggar prinsip kehati-hatian. Oleh
karena itu Bank Indonesia selaku pemegang otoritas moneter menerapkan
pengawasan yang insentif dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, bank yang
masih memiliki nilai CAR dibawah standar yang ditetapkan harus segera
memperbaiki kondisi permodalannya jika tidak ingin dilikuidasi oleh Bank
Indonesia.

Pemilihan Capital Adequency Ratio (CAR) sebagai variabel terikat
karena menurut Bank Indonesia Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah
indikator yang sangat penting dalam mengukur tingkat kesehatan bank. Capital
Adequacy Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
kecukupan modal minimum suatu bank agar dapat mengontrol dan
mengantisipasi risiko-risiko yang akan terjadi yang akan mempengaruhi
jumlah modal dan menunjukkan bagaimana kemampuan bank tersebut dalam
mempertahankan nmodal yang cukup (Utami & Tasman, 2020).

Capital Aduequency Ratio (CAR) dugunakan untuk mengukur



kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung dan memiliki risiko. Peraturan Bank Indonesia Nomor
10/15/PBI/2008, nilai CAR minimal adalah 8%. Artinya semakin tinggi CAR
maka semakin kuat kemampuan bank dalam menanggung risiko dan ini
mengindikasikan bahwa permodalan bank dalam kondisi sehat.

Tabel 1. Data Capital Adequency Ratio (CAR) tahun 2019-2023 (dalam%b)

Nama 2019 2020 2021 2022 2023
Bank

BBRI 22,55 20,61 25,28 23,30 25,23
BBNI 19,70 16,80 19,70 19,30 22,0

BBCA 23,80 25,80 25,70 25,80 29,40
BMRI 21,39 19,9 19,6 19,46 21,48
BBTN 17,32 19,34 19,14 20,17 20,16

Sumber : www.idx.com (Laporan Keuangan 2019-2023, data diolah)

Dari tabel di atas terlihat kondisi dimana permodalan bank dari lima
perwakilan bank yang terdapat di Bursa Efek Indonesia yaitu BBRI (Bank
Rakyat Indonesia), BBNI (Bank Negara Indonesia), BBCA (Bank Central
Asia), BMRI (Bank Mandiri), dan BBTN (Bank Tabungan Negara) memang
cendrung mengalami fluktuasi, namun masih berada pada kategori aman
karena nilai CAR yang masih berada diatas batas minimum yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia sebesar 8%. Dari tabel diatas dapat dilihat kondisi
permodalan perbankan berada di atas batas minimum yaitu 8%, artinya
semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank dalam menanggung
risiko. Meskipun demikian manajemen bank tidak boleh langsung merasa puas
dengan kondisi semu perekonomian perbankan pada saat ini, karena hal ini
perlu dikelola dengan baik agar kondisi permodalan bank tetap pada kategori

sehat.
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Tingkat Kesehatan bank merupakan hasil penilaian kualitatif dan
kuantitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi permodalan
bank. Kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak terkait baik
pemilik, manajemen bank, Masyarakat pengguna jasa bank, Bank ldonesia
selaku otoritas pengawasa perbankan dan pemerintah. Karena kegagalan
perbankan akan berakibat buruk pada sistem perekonomian. Hal ini menjadi
alasan penting mengapa diperlukan manajemen permodalan yang baik di suatu
perbankan agar modal bank dapat dikelola dengan baik dan bank tetap mampu
mempertahankan kesehatannya dari segi permodalan. Modal yang cukup
berdasarkan rasio modal saja tidak dapat mencegah terjadinya kegagalan
sebuah bank. Kerugian operasi dan kerugian investasi harus segera ditutupi
dengan laba yang mencukupi bila suatu bank tetap ingin bertahan hidup.

Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi kecakupan modal atau CAR antara lain kualitas asset,
likuiditas, rentabilitas, efesiensi operasional dan leverage (Rusnidita, n.d.).
Diperkuat oleh Herman Darmawi (2012) ada delapan faktor yang dipakai
untuk memperkuat perkiraan kecukupan modal diantaranya : kualitas
manajemen, likuiditas asset, riwayat laba dan laba ditahan, kualitas dan sifat
kepemilikan, potensi perubahan struktur asset, kualitas prosedur operasi,
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keuangan, dan beban untuk menutupi
biaya penempatan.

Dari beberapa faktor di atas, berdasarkan penilitian terdahulu faktor

yang berkemungkinan dapat mempengaruhi nilai CAR secara langsung adalah



kualitas asset, likuiditas, profitabilitas (Feby Loviana Nazaf, 2014). Hal ini
yang diduga menyebabkan fluktuasi nilai CAR pada perbankan Indonesia yang
mana dapat dilihat pada tabel 1 di atas.

Menurut Herman Darmawi (2012:94) salah satu faktor yang
mempengaruhi kecukupan modal adalah aset. Kelangsungan usaha bank
tergantung pada kesiapan bank dalam menghadapi risiko kerugian dari
penanaman dana. Oleh karena itu dalam rangka kesiapan menghadapi risiko
kerugian,bank berkewajiban menjaga kualitas asset produktifnya.

Kualitas asset dapat diukur dengan NPL (Non Performing Loan).
Menurut Bank Indonesia yaitu sebagai regulator perbankan di Indonesia dalam
peraturan Bank Indonesia No. 15/2/PBI/2013 telah menetapkan nilai standar
maksimal tingkat NPL sebesar 5%. Artinya jika rasio NPL melebihi batas yang
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia maka bank tersebut dikategorikan tidak
sehat. Dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 30/2/UPPB, rasio Non
Performing Loan adalah rasio yang menunjukkan kemampuan sebuah bank
dalam mengelola aktiva bermasalah yang diberikan oleh bank. Rasio ini
menunjukkan kualitas aktiva kredit bank, dan jika pengumpulan kreditnya
tidak lancar atau macet dari total kredit, bank tersebut memiliki kredit
bermasalah. Bagi bank yang mempunyai tingkat kolektabilitas yang tinggi dan
aktiva yang produktif yang memadai maka kebutuhan modalnya akan
diperoleh dari laba usaha bank yang bersangkutan, dan sebaliknya jika bank
tersebut mengalami kerugian terus menerus kemungkinan modal akan terkikis

sedikit demi sedikit, karena kerugian yang dialami oleh bank akan ditutupi oleh



modal yang dimiliki oleh bank tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi NPL menunjukkan semakin rendahnya kemampuan manajemen
bank dalam mengelola asetnya atau dengan kata lain kualitas asetnya semakin
menurun, yang dapat menyebabkan modal yang tersedia di bank semakin
menipis, meningkatnya jumlah kredit macet yang dapat mempengaruhi jumlah
modal yang tersedia untuk membiayai kegiatn operasional bank.

Kredit macet menggambarkan keadaan rendahnya kualitas aset di suatu
perbankan yang membuat berkurangnya pendapatan yang diterima bank
sehingga bank akan menggunakan modal yang ada untuk membiayai kegiatan
operasionalnya. Oleh karena itu penurunan kualitas aset akan menyebabkan
penurunan modal yang dimiliki bank, karena bank harus menggunakan modal
yang ada untuk menutupi kerugian akibat dari kredit bermasalah itu.

Tabel 2. Data Non Performing Loan (NPL) tahun 2019-2023 (dalam%b)

Nama 2019 2020 2021 2022 2023
Bank

BBRI 2,62 2,94 3,08 2,82 3,12
BBNI 2,3 4,3 3,7 2,8 2,1
BBCA 1,3 1,8 2,2 1,7 19
BMRI 2,9 3,29 2,81 1,88 1,02
BBTN 4,78 4,37 3,7 3,38 3,01

Sumber : www.idx.com (Laporan Keuangan 2019-2023, data diolah)
Berdasarkan teori yang ada meningkatnya jumlah kredit yang macet
tentu saja akan mempengaruhi modal yang tersedia untuk membiayai kegiatan
operasional bank (Feby Loviana Nazaf, 2014). Semakin rendah kualitas aset
pada suatu perbankan maka semakin rendah juga jumlah modal di perbankan
tersebut. Namun hal yang berbeda terlihat pada tabel 2 di atas, jika

dibandingkan dengar CAR yang terdapat pada tabel 1, Ketika NPL pada Bank
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BTN tahun 2019 sampai 2023 mengalami penurunan (dengan kata lain kualitas
asetnya semakin baik) hal ini diikuti dengan kenaikan nilai CAR di bank BTN
tersebut, nilai CAR tetap berfluktuasi dan mengalami pergerakan yang sama.
Hal ini juga terjadi pada bank lain, Dimana penurunan kualitas aset ditandai
dengan tingginya NPL tidak mempengaruhi nilai CAR di perbankan tersebut,
pada bank BRI nilai NPL yang berfluktuasi tidak diiringi dengan fluktuasi
pada nilai CAR, pada tahun 2022 nilai NPL atau aktiva bermasalah pada bank
BRI adalah 2,82 sedangkan pada tahun 2023 mengalami peningkatan menjadi
3,12 artinya kualitas aset bank BRI semakin menurun, jika dibandingkan
dengan modal pada bank BRI tahun 2022 ke tahun 2023 mengalami kenaikan
yang cukup tajam yaitu 23,3 menjadi 25,23. CAR tetap mengalami
peningkatan meskipun nilai kualitas asset mengalami penurunan. Penjelasan
ini bertolak belakang dengan teori yang ada bahwa penurunan kualitas asset
(ditandai dengan tingginya NPL) akan menyebabkan penurunan pada CAR dan
sebaliknya kenaikan kualitas asset (ditandai dengan rendahnya NPL) akan
menyebabkan kenaikan pada kecukupan modal bank. Ini menyimpulkan bahwa
penurunan kualitas asset tidak mengakibatkan penurunan pada Tingkat
kecukupan modal bank.

Penelitian tentang pengaruh kualitas asset terhadap kecukupan modal
sudah banyak dilakukan namun penelitian sebelumnya menunjukkan hasil
yang berbeda-beda. Salah satunya adalah hasil penelitian Feby Loviana Nazaf
(2014) yang mengatakan bahwa kualitas asset (NPL) berpengaruh negatif

terhadap kecukupan modal (CAR) di perbankan, selain itu penelitian yang
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dilakukan oleh Triska Ananda Prima (2020) yang menjelaskan bahwa NPL
tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal.

Menurut Dr. Kasmir, S.E., (2008) faktor yang mempengaruhi
kecukupan modal pada suatu perbankan yaitu aspek likuiditas, likuiditas juga
berpengaruh terhadap tingkat kecukupan modal yang tersedia di bank.
Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Artinya bank dapat
membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat
mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Rasio likuiditas yang lazim
digunakan menurut (Dr. Kasmir, S.E., 2008) adalah Loan to Deposite Ratio
(LDR). Dengan peraturan Bank Indonesia nomor 15/7/PBI standar LDR
dikatakan sehat bekisar antara 78%-92% dengan bata maksimal LDR sebesar
94%.

LDR digunakan untuk mengukur perbandingan jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima bank, yang mengambarkan
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh masyarakat
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
Apabila pertumbuhan kredit yang diberikan lebih besar dari pada jumlah dana
yang dihimpun maka nilai LDR bank tersebut akan tinggi,ini terjadi karena
pertumbuhan jumlah kredit yang diberikan lebih tinggi dari pada jumlah dana
yang dihimpun menyebabkan turunnya nilai CAR (Rusnidita, n.d.). Penurunan
nilai CAR terjadi karena bank lebih memilih menggunakan dana yang ada

untuk membiayai penyaluran kredit dari pada menambah modal untuk kegiatan
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operasionalnya (Feby Loviana Nazaf, 2014). Semakin tinggi likuiditas bank
yang ditandai dengan rendahnya nilai LDR maka kecukupan modal bank akan
semakin meningkat karena dana yang tersedia dapat menambah modal dan
dapat dimanfaatkan oleh bank untuk kegiatan operasionalnya, sebaliknya jika
likuiditas semakin rendah ditandai dengan tingginya LDR akan mengurangi
modal bank dan mempengaruhi efektivitas operasionalnya Perusahaan karena
dana terlalu besar di arahkan ke sektor kredit.

Tabel 3. Data Loan to Deposit Ratio (LDR) tahun 2019-2023 (dalam%b)

Nama 2019 2020 2021 2022 2023
Bank

BBRI 88,64 83,66 83,67 79,17 84,73
BBNI 91,5 87,3 79,7 84,2 85,8
BBCA 80,5 65,8 62,0 65,2 70,2
BMRI 96,37 82,95 80,04 77,61 86,75
BBTN 113,5 93,19 92,86 92,65 95,36

Sumber : www.idx.com (Laporan Keuangan 2019-2023, data diolah)

LDR yang berfluktuasi pada tabel 3 di atas juga mempengaruhi tingkat
CAR yang ada di perbankan seperti yang terlihat pada tabel 1. Semakin tinggi
LDR di suatu perbankan maka likuiditas bank dalam kondisi terancam yang
berimbas pada menurunnya modal bank yang bersangkutan, hal ini dapat
dilihat pada bank BNI, dengan kenaikan LDR yang terjadi artinya likuiditas
Bank BNI semakin menurun diikuti dengan penurunan nilai CAR di Bank BNI
tersbut, nilai LDR pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang cukup tajam dari
79,7 menjadi 84,2 (likuiditas bank semakin menurun) yang menyebabkan nilai
CAR pada bank BNI tahun 2021 mengalami penurunan dari 19,70 menjadi
19,30. Sebaliknya pada bank BCA tahun 2019 nilai LDR mengalami

penurunan yang cukup tajam dari 80,50 menjadi 65,80 yang artinya likuiditas
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bank semakin baik, hal ini juga menyebabkan kenaikan nilai CAR bank BCA
tahun 2019 dari 23,80 menjadi 25,80. Hal ini sejalan dengan penelitian Feby
Loviana Nazaf (2014) yang menyatakan bahwa peningkatan nilai LDR
(penurunan likuiditas bank) menyebabkan penurunan pada CAR atau
kecukupan modal bank, sebaliknya peningkatan likuiditas bank (ditandai
dengan penurunan LDR) akan menyebabkan naiknya modal bank karena dana
yang digunakan lebih terfokus pada kegiatan operasional bank.

Namun hal serupa tidak terjadi pada bank BRI, pada tahun 2019 LDR
pada bank BRI mengalami penurunan dari 88,64 menjadi 83,66 yang mana
likuiditas bank mulai membaik, namun nilai CAR pada bank BRI pada tahun
2019 juga mengalami penurunan dari 22,55 menjadi 20,61. Pada tahun 2021
likuiditas bank BRI Kembali menurun ditandai dengan naiknya nilai LDR
menjadi 83,67 yang menyebabkan kenaikan nilai CAR pada bank BRI pada
tahun 2021 menjadi 25,28. Hal ini tidak relevan dengan teori yang ada bahwa
kenaikan likuiditas bank yang (ditandai dengan penurunan nilai LDR)
menyebabkan kenaikan nilai CAR di suatu perbankan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kecukupan modal perbankan
adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio yang mengukur tingkat efisiensi
usaha yang dicapai oleh bank yang bersangkutan (Dr. Kasmir, S.E., 2012).
Penilaian profitabilitas merupakan penialian terhadap kondisi kemampuan
bank dalam menghasilkan earning untuk mendukung operasional dan
permodalan.

Unruk mengukur profitabilitas ini rasio yang digunakan adalah ROA
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(Return On Asset) karena dapat memperhitungkan kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Tingkat profitabilitas dengan
pendekatan ROA bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam menghasilkan income (Dr. Kasmir, S.E., 2010). Penggunaan rasio ROA
disebabkan karena sebagai pembina dan pengawas perbankan Bank Indonesia
lebih mengutamakan aset untuk mengukur nilai profitabilitas suatu bank
karena nantinya dana akan disalurkan kepada masyarakat dan sebagian besar
dari dana bank bersumber dari masyarakat.

Semakin besar rasio ROA suatu bank maka akan semakin besar juga
Tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan semakin baik pula posisi
bank tersebut dari segi penggunaan asset. Sehingga CAR yang menjadi
indikator Kesehatan suatu bank juga akan meningkat. Setiap kali bank
mengalami kerugian, modal bank menjadi berkurang nilainya dan sebaliknya
jika bank meraih untung maka modalnya akan terus bertambah (Azizah &
Taswan, 2019).

Tabel 4. Data Return On Asset (ROA) tahun 2019-2023 (dalam %0)

Nama 2019 2020 2021 2022 2023
Bank

BBRI 3,50 1,98 2,72 3,76 3,93
BBNI 2,4 0,5 14 2,5 2,6
BBCA 3,2 2,7 2,8 3,2 3,6
BMRI 3,03 1,64 2,53 3,3 4,03
BBTN 0,13 0,69 0,81 1,02 1,07

Sumber : www.idx.com (Laporan Keuangan 2019-2023, data diolah)
Dapat kita perhatikan fluktuasi nilai ROA juga diikuti dengan fluktuasi
nilai CAR seperti yang terlihat pada tabel 4 dan tabel 1 di atas, hal ini

tercermin jelas pada bank BRI, Dimana fluktuasi tingkat profitabilitas bank
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yang diproksikan dengan ROA diikuti pula dengan fluktuasi nilai kecukupan
modal bank yang diproksikan dengan CAR pada bank BRI tersebut, seperti
tahun 2019 ROA bank BRI adalah 3,50 dengan nilai CAR pada tahun 2019
adalah 22,55 pada tahun 2020 ROA bank BRI turun menjadi 1,98 diiringi
dengan penurunan CAR bank BRI menjadi 20,61 pada tahun 2020. Hal ini juga
terjadi pada bank BCA dimana fluktuasi nilai ROA juga secara langsung
mempengaruhi nilai CAR pada bank BCA, seperti pada tahun 2021 nilai ROA
bank BCA mengalami kenaikan dari 2,8 menjadi 3,2 diikuti dengan kenaikan
nilai CAR atau modal bank BCA tahun 2021 dari 25,7 menjadi 25,8, begitu
juga pada tahun 2023 nilai ROA bank BCA kembali meningkat menjadi 3,6
diiringi dengan kenaikan CAR bank BCA tahun 2023 menjadi 29,4. Kondisi
ini menunjukkan bahwa kenaikan profitabilitas yang diwakili dengan proksi
ROA akan memicu naiknya tingkat kecukupan modal bank yang di ukur
dengan rasio CAR.

Namun hal ini tidak terjadi pada bank-bank lain seperti bank BNI, bank
Mandiri, dan bank BTN, Dimana kenaikan profitabilitas tidak berpengaruh
pada kenaikan CAR atau kecukupan modal pada bank tersebut, yang man
kenaikan profitabilitas (ROA) malah menyebabkan penurunan pada tingkat
kecukupan modal bank (CAR), seperti pada bank BNI, tahun 2021 nilai ROA
bank BNI sebesar 1,4 dengan nilai CAR sebesar 19,70 pada tahun 2022 ROA
bank BNI naik menjadi 2,5 namun hal ini menyebabkan penurunan nilai CAR
pada bank BNI menjadi 19,30. Tidak hanya itu pada bank lain seperti bank

Mandiri nilai ROA tahun 2020 adalah 1,64 dengan nilai CAR sebesar 19,90
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pada tahun 2021 nilai 2021 ROA bank mandiri mengalami kenaikan menjadi
2,53 namun tidak diikuti dengan kenaikan modal bank, Dimana hal ini malah
menyebabkan penurunan modal atau nilai CAR bank Mandiri menjadi 19,60
tahun 2022 nilai ROA kembali mengalami kenaikan menjadi 3,20 dan hal ini
menyebabkan penurunan modal atau nilai CAR bank mandiri menjadi 18,46.

Dari penjelasan diatas dapat kita lihat bahwa terjadi ketidaksesuaian
antara teori yang ada dengan fenomena yang terjadi diperbankan Indonesia,
kenaikan profitabilitas suatu bank tidak berpengaruh pada kenaikan tingkat
kecukupan modal di bank tersebut.

Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas serta hasil penelitian
sebelumnya yang belum menunjukkan hasil yang konsisten maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Kualitas Aset,
Likuiditas, dan Profitabilitas Terhadap Kecukupan Modal Perbankan
pada Bank yang Terdaftar di BEI”.

. Identifikasi Masalah

Adapun masalah-masalah yang dapat diindentifikasi berdasarkan latar
belakang yang telah di uraikan adalah :

1. Perkembangan perbankan indonesia dari tahun 1998 hingga saat ini sudah
mengalami kenaikan dengan adanya penambahan bank dari tahun ketahun

2. Tingkat kecukupan modal bank di Indonesia berfluktuasi setiap tahunnya,
meskipun tingkat kecukupan modal berada diatas batas minimum yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

3. Kualitas asset yang diukur dengan NPL, menunjukkan fluktuasi setiap
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tahunnya yang tidak selalu sesuai dengan nilai CAR. Penurunan kualitas
aset yang ditandai dengan peningkatan NPL tidak selalu menyebabkan
penurunan CAR dan sebaliknya.

4. Likuiditas yang diukur dengan LDR, menunjukkan hubungan yang
bervariasi dengan CAR. Kenaikan LDR, yang menunjukkan penurunan
likuidias, tidak selalu diikuti dengan penurunan CAR dan sebaliknya.

5. Profitabilitas bank yang menunjukkan fluktuasi setiap tahunnya tidak
selalu berhubungan langsung dengan perubahan CAR. Kenaikan ROA
tidak selalu menyebabkan peningkatan CAR.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian ini lebih fokus
dan terarah, maka penulis perlu membatasi masalah yang akan diteliti yaitu
pada pengaruh kualitas asset, likuiditas, dan profitabilitas terhadap Tingkat
kecukupan modal perbankan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh kualitas asset (NPL) terhadap kecukupan modal
(CAR)?
2. Bagaimana pengaruh likuiditas (LDR) terhadap kecukupan modal
(CAR)?
3. Bagaimana pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap kecukupan modal?

4. Bagaimana pengaruh kualitas aset, likuiditas, dan profitabilitas terhadap
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tingkat kecukupan modal?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini antara lain :

1. Untuk melihat pengaruh kualitas asset (NPL) terhadap kecukupan
modal (CAR)

2. Untuk melihat pengaruh likuiditas (LDR) terhadap kecukupan modal
(CAR)

3. Untuk melihat pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap kecukupan
modal (CAR)

4. Untuk melihat pengaruh kualitas aset, likuiditas, dan profitabilitas
terhadap tingkat kecukupan modal

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti
mengenai pengaruh likuiditas dan profitabilitas terhadap kecukupan
modal perbankan.

b. Bagi pihak bank
Penelitian ini diharpkan dapat memberikan masukan bagi dunia
perbankan mengenai bagaimna Tingkat kecukupan modal dipengaruhi
oleh NPL, LDR dan ROA sehingga dapat dijadikan bahan

pertimbangandalam pengambilan Keputusan yang pada akhirnya dapat
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meningkatkan Kesehatan perbankan khususnya dilihat dari factor
permodalan.

Bagi akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi serta

pengetahuan tambahan bagi pihak-pihak lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas aset, likuiditas dan
profitabilitas terhadap tingkat kecukupan modal perbankan yang terdaftar pada

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023 dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kualitas aset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat
kecukupan modal perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2019-2023.

2. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kecukupan
modal perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2019-2023.

3. Profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat
kecukupan modal perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2019-2023.

4. Melalui nilai F statistik ditunjukkan bahwa kualitas aset, likuiditas dan
profitabilitas secara bersama- sama mempengaruhi kecukupan modal
perbankan (CAR) perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode
2019-2023. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kualitas aset,
likuiditas dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat

kecukupan modal perusahaan perbankan yang terdaftar di BELI.

112
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B. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan sesuai dengan hasil penelitian dan
kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan Bagi manajemen perusahaan hendaknya jika ingin
meningkatkan rasi kecukupan modal maka harus memperhatikan Kinerja
keuangan perusahaan seperti kualitas aset, likuiditas, profitabilitas dan
lainnya. Juga tingkat kestabilan perkembangan CAR agar tidak terlalu
berfluktuasi, karena modal yang tidak stabil juga akan berdampak buruk
pada kredibilitas bank. Dan juga modal adalah sala satu alat yang dapat
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap perbankan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki beberapa
kelemahan jika ingin melakukan penelitian ini kembali, maka hendaknya
menambah variabel lain serta periode penelitian. Ini bertujuan agar hasil

yang didapatkan lebih representatif dari penelitian sebelumnya.
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